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Pemilu 1997, Demokratisasi dan PengawBsan Swasta 
PEMILU J 997 masih setahun 

lagi. Tetapi, demamnya sudah 
mulai menghangat. Tentu ini la­
yak disambut dengan rasa syukur. 
Ini memberikan ruang dan waktu 
yang lebih ~onggar bagi semua 
pihak untuk bersiap-siap. Ada ala­
san lain yang lebih mendasar. 
Pemilu hendaknya tidak dipisah­
kan dari kerangka besar pem­
bangunan politik nasional yang 
kini tenar dengan istilah 
" demokratisasi". 

OPTIMISME BARU,? 
. Pada waktu-waktu yang lampau 

pemilu berlangsung sangat meri­
ah. Namun, kemeriahan itu ber­
lang sung dalam rentang waktu 
yang pendek. Sejumlah politikus 
dan massa pendukung tampil 
menggebu-gebu. Segera seusai 
hari pemungutan suara dan peng­
hitungan suara, kehidupan masya­
rakat berbangsa-bemegarakemba­
Ii seperti sebelum pemilu. Maka 
tidak berlebihan jika lama-kela­
maan bertumbuh sinisme terhadap 
" janji-janji pemilu" yang diobral 
para juru kampanye (jurkam). Se­
mua peristiwa itu dianggap tak 
lebih dari "festival" tanpa pe­
ningkatan kualitas "demokrasi". 

Pemilu 1997 ini terasa lebih ba­
nyak memikat antusiasme orang. 
Seakan-akan apatisme dan sinis­
me telah digantikan oleh optimis­
me. Sedikit banyak ini didorong 
oleh beberapa kejadian penting 
yang sudah sering dibahas orang 
di media massa. 

Misalnya, yang pertama, pada 
tingkat elite telah terjadi pergese­
ran halus aliansi dan friksi baru. 
Wajar jika ini berbuntut tumbuh­
nyaharapan-<lanjugakecemasan 
yang baru pula. Kedua, di tingkat 
bawah terjadi pelipatgandaan baik 
jumlah maupun kualitas kesada­
ran kaum pekerja industrial kota. 
Mereka telah sering tampil dalam 
demonstrasi dan peIl)ogokan. 
Wilayah gerak mereka masih ter­
buka pada sejumlah kemungkinan 

lain di luar membaca puisi dan 
berpentas teater. 

Ketiga, semakin jelas pertumbu­
han kelas menengah kota. Pertum­
buhan mereka lama dan lamban, 
sehingga pada tahun-tahun yang 
lampau diremehkan pada penga­
mat yang gegabah, dan tidak saba­
ran. Berkat suksesnya pemba­
ngunan nasional, mereka semakin 
kuat dengan tuntutan dan kekua­
tan yang tidak mungkin diremeh­
kan. Bila media massa mereka di­
bredel, dulu mereka meratap,atau 
memaki. Kini mereka menggugat 
pemerintah ke pengadilan dan 
menang. Dulu aktivis nonpetne~ 
rintah bungkam atau membantah 
bila ken a tuduhan kirilkomunis. 
Kini mereka menuntut bukti dan 
mengancam akan inenuntut si 
penuduh di pengadilan. 

Semua itu tidak dapal dilepas­
kan dari perubahaan pada tingkat 
intemasional. Yakni, semakin gen­
camya proses globalisasi kapita­
lisme pasca-Perang Dingin. Ini 
bukan berarti proses global itu akan 
secara mendikte hasil Pernilu 1997. 
Proses global itu merangsanglan­
carny a proses sosial tertentu, sam­
bil menghambat proses sosial yang 
lain. Semua itu membuka peluang 
perubahaan. Peluang itu akan 
sia-sia bila tidak disertai dengan 
dinamika perubahaan pad a tingkat 
nasionalllokal. 

PENGA WASAN PEMILU 
OLEHSWASTA 

Dengan uraian ringkas itu het'ldak 
dikatakan, proses demokratisasi 
sudah, sedang, dan masih akan 
terus berlangsung di luar batas-ba­
tas kegiatan meriah yang dinama­
kan pemilu. Bukannya ini lalu 
berarti, pemilu tidak ada artinya 
lagi. lustru sebaliknya, pemilu dan 
demokratisasi mendapatkan leda­
kan makna yang besar karena sa­
ling mengisi dan berpeluk. 

Pemilu yang sebelumnya men­
jadi ritualistik kini mendapatkan 
momentum p~nyegaran baru. Ini 

terjadi berkat datangnya angin 
perubahaan sejarah di musim semi 
demokratisasi sekarang ini. Seba­
liknya, angin perubahaan yang 
abstrak itu hanya akan berlalu di 
udara atau menjadi kasus-kasus 
kontroversial yang datang silih 
berganti tanpa membuahkan apa 
pun biht tidak menemukan pija­
kan. Salah satu pijakan itu adalah 
lembaga kehidupan bernegara 
yang dinamakan pemilu. 

Dalam konteks ini layak untuk 
diamati kegairahan besar yang 
sedang tumbuh di sejumlah ak­
tivis muda. Bukannya boikot ala 
golput yang kini sedang menarik 
perhatian mereka. Bukan pula 
demonstrasiprotes yang sekarang 
mentok menghadapi demonstrasi 
tandingan. Yang mereka gandru­
ngi justru keterlibatan untuk mem­
bantu suksesnya pemilu dalam 
bentuk pengawasan swasta. 

Emha Ainun Nadjib bertekad 
mendukung salah satu kontestan 
Pemilu 1997. Permadi SH menya­
takan, dukungan untuk kontestan 
lainnya. Semua ini sah dan meng­
gembirakan. Apa yang diniati para 
aktivis muda dengan lembaga pe­
ngawasan swasta justrulebih 
radikal dari semua dukungan un­
tuk salah satu kontestan pemilu. 

Para aktivis nonpemerintah ini 
tidak memperjuangkan kemena­
ngan salah satu kontestan Pemilu, 
melainkan pranata negara yang 
dinamakan pemilu itu sendiri. Ha­
nya dengan adanya sukses pemilu 
seperti yang diperjuangkan para 
aktivis itu, maka dukungan orang­
orang seperti Emha dan Permadi 
bagi salah satu kontestan pemilu 
menjadi tidak sia-sia. 

Memang benar di Indonesia se­
lama ini pemerintah membentuk 
panitia resmi mengawasi pelak-

simaan pemilu. Ada baiknya kita minardariha~ilpenelitiannyatentang 
tidak terburu-buru mencurigai pemiludiTbailanddanFiIi-pina,serta 
prakarsa dan tawaran para aktivis sumbangan lembaga swasta dalam 
swastaitu. Ada baiknyakita tidak bentuk pengawasan pemilu. Bebera­
berburu-buru beranggapan bahwa pa butirdiskusiitulayak dicatatdi sini. 
kerja panitia pengawasannegeri Partisipasi)efub~a .. s~f~ta d~- I 

dan pengawasan swasta pasti akan lam pensaw~s~f!:,{!emllU:;~1 Th.al­
saling bertabrakan, sehingga harus landma:tl~~;~~\~t>ht~. ~ed~mlklan 
dip!li~salah sat~. Apalagi bila par~ ,bes~ .• Hamplf'·~. i~d.l~·. ?engan 
aktlVIS swasta I~U menggunakart partlslpasi'ra~' Nldon~la pada 
ukuranipengertlan pemerintah perayaan ulad~~hun pf~klamasl 
untuk menilai pemilu yailgsuk- kemerdekaatl' c~·c.\Qj.mpung-kam­
ses: jujur, adil,bebas; langsung, pungo DalamPemiIu 199~:di Thai- I 

dan rahasia. land tak kurang dari :WOribu 
Uluran tangan swasta ini sulit sukarelawan diarf~at resmi men­

ditolak, baik secara.teknis, politis, jaditen~apen.ga,~. j'~ .. ' .. ·IIU 1,992 
maupunetis. Secara teknis, betapa ~alahan meJ;ekii.tf1'~~arl 61 
arogan besar apabila ada satu pi- nbu~ukarelawan. Un~ang-undan~ 
hak yang merasa mampu menge- pemtlu melarang setlap pegawat ! 
lola pemilu di negara sebesar In- pemerintah u~tuk berpihak pada I 

donesia tanpa dukungan pihak-pi- sala~ sat~ d~1 ~ontestan. . 
hak lain. Secara politis, sungguh Balk dl Flllpma maupun That­
tragis bila masyarakat swasta ha- land, pengawasan pemilu oleh 
nya diberi peran sebaiai tamu atau masyarakat sw~sta punya sejarah 
pemberi suara dalam pemilu. Jauh yan~ p~njang .. Te!api itu tidak 
lebih bijak bila mereka diberi menJamm pemllu dl sana berlang­
kesempatan ikut repot di dapur sung secara sempurna. Penga­
mempersiapkan festival demokra- wasan oleh lembaga swasta pu­
si ini. Secara etis akan tercela (se- nya sejarah yang panjang. Tetapi 
lain mencurigakan) bila ada yang itu tidak menjamin pemilu di sana I 

memusuhi warga negara karena berlangsung secara sempuma Pe­
ingin menyukseskan prinsip jujur, ngawa~an oleh lemba~a swaslll: tak 
adil, bebas, I angsung, rahasia marnpu menanggulangt berbagm ke­
dalam pemilu. curangan maupun transaksijual-beli 

hak suara. Ini bukan berarti penga­
. wasan swasta tidak ada jasanya DEMOKRA TISASI, 

BUKAN SUKSESI 
lelas aspirasi aktivis swasta kita 

ini konstruktif. Tidak konfronta­
tif. Bagaimana sebaiknya aspirasi 
itu ditampung dan dikembangkan 
secara maksimal? Mungkin be­
lum ada rumusan yang memuaskan 
semua pihak. Ini mertiadi bagian dari 
prioritas agenda ketja kita semua. 
Pengalaman dari beberapa negara te­
tangga layak disimak sebagai sumber 
inspirasi, jika bukan imita~i. 

Kebetulan di awal tahun ini se­
orang akademikus muda dari Thai­
land bemama W. Callahan berkun­
jung ke beberapa kota di Jawa 
dengansponsor Yayasan Friedrich 
Naumann. Ia menyampaikan se-

Lembaga pengawasan swasta itu I 

bukan hanya ingin menyempur- ' 
nakan pemilu. Kerja mereka tidak 
sebatas mengawasi pencoblosan 
dan penghitungan suara. Target I 

utama mereka adalah memperlu.s 
pendidikan politik bagi rakyat. I 

Mereka membuka' forum dialog, 
konsultasi, talk show, dan seminar 
tentang peran pemilu dalam pro­
ses demokratisasi. Kesibukan 
mereka sudah memuncakjauh sebe- , 
lumhari pemilu. DalamkerangkakeIja ' 
demikian, soal suksesi kepala negara I 

menjadi kurang penting. 

* Dr Ariel Heryanto, pernah 
lama mengajardi VKSW. 


